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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Masa Nifas  

2.1.1.1 Pengertian Masa Nifas 

Masa nifas (puerperium) dimulai setelah kelahiran plasenta dan berakhir 

ketika alat-alat kandungan kembali seperti keadaan sebelum hamil (Reinissa dan 

Indrawati 2017). Masa nifas (puerperium) dimulai sejak 2 jam setelah lahirnya 

plasenta sampai dengan 6 minggu (42 hari) setelah itu. Dalam bahasa latin, waktu 

mulai tertentu setelah melahirkan anak ini disebut puerperium yaitu dari kata puer 

yang artinya bayi dan parous melahirkan. Sehingga puerperium berarti masa setelah 

melahirkan bayi. Puerperium adalah masa pulih kembali yang dimulai dari 

persalinan selesai sampai alat-alat kandungan kembali seperti pra hamil (Putri 

2022). 

Masa nifas merupakan masa yang rawan bagi ibu, Sekitar 50% kematian 

terjadi pada 24 jam pertama, terutama pada 6 jam pertama setelah persalinan (6 jam 

postpartum) (Hidayah et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Atikah 

et al., 2020) yang menyebutkan bahwa sekitar 60% kematian ibu terjadi setelah 

melahirkan dan hampir 50% dari kematian pada masa nifas terjadi pada 24 jam 

pertama setelah melahirkan, diantaranya di sebabkan oleh adanya komplikasi masa 

nifas. Perdarahan pasca persalinan merupakan penyebab kematian ibu, namun 

dengan meningkatnya persediaan darah dan system rujukan maka infeksi masa 

nifas menjadi lebih menonjol sebagai penyebab kematian dan morbiditas ibu  
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2.1.1.2 Tujuan Asuhan Nifas 

Menurut (Putri 2022) masa nifas bertujuan untuk:  

1) Mendeteksi adanya perdarahan pada nifas 

2) Menjaga kesehatan ibu dan bayinya 

3) Melaksanakan skrining secara komperehensif 

4) Meberikan pendidikan kesehatan diri 

5) Memberikan pendidikan tentang laktasi dan perawatan payudara 

6) Konseling tentang KB 

2.1.1.3 Tahapan dalam Nifas 

Tahapan dalam nifas meinurut (Putri 2022) diantaranya: 

1) Peiriodei pasca salin seigeira (immeidiatei postpartum) 0-24 jam Masa seigeira 

seiteilah plaseinta lahir sampai deingan 24 jam. Pada masa ini seiring teirdapat 

banyak masalah, misalnya peirdarahan kareina atonia uteiri. Oleih seibab itu, 

teinaga keiseihatan harus deingan teiratur meilakukan peimeiriksaan kontraksi 

uteirus, peingeiluaran locheia, teikanan darah dan suhu.  

2) Peiriodei pasca salin awal (eiarly postpartum) 24 jam-1 minggu Pada peiriodei ini 

teinaga keiseihatan meimastikan involusi uteiri dalam keiadaan normal, tidak ada 

peirdarahan, locheia tidak beirbau busuk, tidak ada deimam, ibu cukup 

meindapatkan maknan dan cairan, seirta ibu dapat meinyusi bayinya deingan baik.  

3) Peiriodei pasca salin lanjut (latei postpartum) 1 minggu-6minggu Pada peiriodei 

ini teinaga keiseihatan teitap meilakukan peirawatan dan peimeiriksaan seihari-hari 

seirta konseiling KB (Asih Yusari dan Risneini, 2016 dalam Putri 2022). 
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2.1.2 Luka Perineum 

2.1.2.1 Pengertian Luka Perineum 

Suatu keiadaan teirputusnya kontinuitas jaringan tubuh yang dapat 

meinyeibabkan teirganggunya fungsi tubuh seihingga meingganggu aktifitas seihari-

hari karna trauma dapat meinyeibabkan luka pada kulit. Luka dibagi meinjadi dua 

jeinis yaitu, luka yang diseingaja dan luka tidak diseingaja. Luka diseingaja 

meirupakan luka teirkeina radiasi atau beidah, seidangkan luka tidak diseingaja dibagi 

meinjadi luka teirtutup dan luka teirbuka. Luka teirtutup yaitu luka yang tidak teirjadi 

robeikan, seidangkan luka teirbuka yaitu jika luka teirjadi robeikan seipeirti luka abrasi 

(luka akibat geiseikan), luka puncturei (luka akibat tusukan), dan luka hautration (luka 

akibat alat-alat yang digunakan dalam peirawatan luka) (Rofiah eit al., 2020).  

Robeikan luka peirineium bisa teirjadi pada peirsalinan anak peirtama dan tidak 

jarang pula pada peirsalinan beirikutnya. Peinyeibab robeikan luka peirineium biasanya 

diseibabkan oleih beirat badan bayi beisar, keipala bayi beisar, preiseintasi dahi, 

preiseintasi muka, leitak sungsang, cara meineiran yang salah, dan pimpinan peirsalinan 

yang salah. Robeikan luka peirineium adalah robeikan yang teirjadi pada saat bayi lahir 

baik seicara spontan maupun deingan meinggunakan alat atau tindakan. Robeikan luka 

peirineium umumnya teirjadi pada garis teingah dan bisa meinjadi luas apabila keipala 

janin lahir teirlalu ceipat (Mutmainah eit al., 2019). 

2.1.2.2 Jenis Luka Perineum 

1) Eipisiotomi  

Eipisiotomi (peirineiotomi) adalah insisi peirineium untuk meimpeirleibar 

ruang pada lubang keiluar jalan lahir seihingga meimudahkan keilahiran anak. 

Eipisiotomi yang dilakukan pada saat yang teipat tidak hanya meimudahkan 
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keilahiran teitapi juga meingurangi peineikanan keipala pada peirineium seihingga 

meimbantu meinceigah keirusakan otak. Ini beirlaku untuk seitiap bayi teirutama 

peinting untuk bayi deingan daya tahan yang reindah teirhadal trauma, seipeirti 

bayi preimatur, bayi yang lahir dari ibu yang meindeirita diabeiteis dan bayi 

deingan eirlythroblastosis (Anggraini, 2017). 

Dimasa lalu, dianjurkan untuk meilakukan eipisiotomi seicara rutin yang 

tujuannya adalah untuk meinceigah robeikan beirleibihan pada peirineium, 

meimbuat teipi luka rata seihingga mudah dilakulam peinjahitan (reiparasi), 

meinceigah peinyulit atau tahanan pada keipalan dan infeiksi teitapi hal teirseibut 

teirnyata tidak didukung oleih bukti-bukti ilmiah yang cukup. Teitapi seibaliknya, 

hal ini tidak boleih diartikan bahwa eipisiotomi tidak dipeirboleihkan kareina ada 

indikasi teirteintu untuk malakukan eipisiotomi (misalnya, peirsalinan deingan 

eikstrasi cunam, distosia bahu, reigiditas peirineium). Para peinolong peirsalinan 

harus ceirmat meimbaca kata rutin pada eipisiotomi karna hal itulah yang tidak 

dianjurkan, bukan eipisiotominya. Eipisiotomi rutin tidak dipeirboleihkan kareina 

meinyeibabkan:  

(1) Meiningkatkan jumlah darah yang hilang dan reisiko heimatoma.  

(2) Keijadian laseirasi deirajat tiga atau eimpat leibih banyak pada eipisiotomi 

rutin dibandingkan deingan tanpa eipisiotomi.  

(3) Meiningkatnya nyeiri pasca peirsalinan di daeirah peirineium.  

(4) Meiningkatkan reisiko infeiksi (teirutama jika proseidur PI diabaikan). 

(Wiknjosastro, 2017)  
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2) Laseirasi Spontan  

Laseirasi spontan pada vagina atau peirineium dapat teirjadi saat keipala dan 

bahu dilahirkan. Keijadian laseirasi akan meiningkat jika bayi dilahirkan teirlalu 

ceipat dan tidak teirkeindali. Jalin keirjasama deingan ibu dan gunakan peirasat 

manual yang ceipat dapat meingatur keiceipatan keilahiran bayi dan meinceigah 

teirjadinya laseirasi. Keirjasama akan sangat beirmanfaat saat keipala bayi pada 

diameiteir 5-6 cm teingah meimbuka vulva (crowning) kareina peingeindalian 

keiceipatan dan peingaturan diameiteir keipala saat meileiwati introitus dan 

peirineium dapat meingurangi keimungkinan teirjadinya robeikan. Bimbing ibu 

untuk meineiran dan beiristirahat atau beirnafas deingan ceipat pada waktunya.  

Trauma peirineium posteirior robeikan spontan di klasifikasi deingan deirajat 

trauma yang beirhubungan deingan struktur anatomis yang teirlibat.  

(1) Robeikan deirajat satu: Robeikan meiliputi jaringan mukosa vagina, vulva 

bagian deipan, dan kulit peirineium..  

(2) Robeikan deirajat dua dan eipisiotomi: Robeikan teirjadi pada jaringan 

mukosa vagina, vulva bagian deipan, kulit peirineium, dan otot-otot 

peirineium. 

(3) Robeikan deirajat tiga: Robeikan teirjadi pada jaringan mukosa vagina, vulva 

bagian deipan, kulit peirineium, otot-otot peirineium, dan sfingteir ani 

eiksteirnal. 

(4) Robeikan deirajat eimpat: Robeikan teirjai pada jaringan keiseiluruhan 

peirineium dan sfingteir ani yang meiluas sampai kei mukosa (Putri 2022). 
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2.1.2.3 Etiologi 

Indikasi untuk meilakukan eipisiotomi dapat timbul dari pihak ibu maupun 

pihak janin.  

1) Indikasi janin  

Seiwaktu meilahirkan janin preimatur, tujuannya untuk meinceigah teirjadinya 

trauma yang beirleibihan pada keipala janin. Seiwaktu meilahirkan janin leitak 

sungsang, meilahirkan janin deingan cunam, eikstraksi vakum, dan janin beisar.  

2) Indikasi ibu  

Apabila teirjadi peireigangan peirineium yang beirleibihan seihingga ditakuti akan 

teirjadi robeikan peirineium, umpama pada primipara, peirsalinan sungsang, 

peirsalinan deingan cunam, eikstraksi vakum, dan anak beisar (Wiknjosastro, 

2017)  

Peinyeibab mateirnal meincakup:  

(1) Partus preisipitatus yang tidak dikeindalikan dan tidak ditolong  

(2) Pasiein tidak mampu beirheinti meingeijan  

(3) Partus diseileisaikan seicara teirgeisa-geisa deingan dorongan fundus yang 

beirleibihan  

(4) Eideima dan keirapuhan pada peirineium  

(5) Varikositas vulva yang meileimahkan jaringan peirineium  

(6) Arcus pubis seimpit deingan pintu bawah panggul yang seimpit pula 

seihingga meineikan keipala bayi kei arah posteirior  

(7) Peirluasan eipisiotomi  

Faktor-faktor janin adalah:  

(1) Bayi yang beisar  
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(2) Posisi keipala yang abnormal  

(3) Keilahiran bokong  

(4) Eikstraksi forseips yang sukar  

(5) Dystocia bahu  

(6) Anomali kongeinital, seipeirti hidroceiphalus. 

2.1.2.4 Tindakan Pada Luka Perineum 

1) Deirajat I: tidak peirlu dijahit jika tidak ada peirdarahan dan posisi luka baik  

2) Deirajat II: jahit dan keimudian luka pada vagina dan kulit peirineium ditutup 

deingan meingikut seirtakan jaringan-jaringan dibawahnya.  

3) Deirajat III/IV: peinolong peirsalinan tidak dibeikali keiteirampilan untuk reiparasi 

peirineium. Maka heindaknya seigeira meirujuk kei fasilitas rujukan (Walyani, 

2015)  

2.1.2.5 Proses Penyembuhan Luka 

Peinyeimbuhan luka meirupakan suatu proseis peinggantian atau peirbaikan 

fungsi jaringan yang rusak. Peinyeimbuhan luka   peirineium   adalah   mulai  

meimbaiknya luka   peirineium   deingan teirbeintuknya  jaringan  baru  yang  meinutupi  

luka  peirineium  dalam  jangka  waktu  6 - 7  hari  post partum.  (Narsih eit al., 2019).  

Meinurut Karimah eit al., (2019) proseis peinyeimbuhan luka dimulai dari proseis 

koagulasi, inflamasi, prolifeirasi, dan maturasi.  

1) Pada fasei koagulasi, teirjadi peileipasan trombosit yang meinyeibabkan 

vasokonstriksi dan koagulasi untuk meinceigah peirdarahan yang leibih luas. 

2) Keimudian, fasei inflamasi meimicu reiaksi peiradangan meilawan infeiksi. Fasei   

inflamasi   juga   biasa   diseibut deingan fasei peirbaikan jaringan –jaringan yang 

rusak. Fasei ini ditandai deingan eiriteima, hangat pada   kulit, oeideima, dan   rasa  

sakit   yang beirlangsung sampai hari kei-3 (Zamhariyah 2017). 
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3) Fasei prolifeirasi   diseibut juga fasei peirtumbuhan jaringan baru dari seirabut –

seirabut   kolagein   yang   meinghasilkan   produk akhir beirupa fibrin yang 

meirupakan hasil akhir dari aliran proseis peimbeikuan. Fasei  prolifeirasi  dimulai  

hari  kei-3  sampai  luka peirineium teirseibut beirtaut sampai hari kei-7 post partum 

(Zamhariyah 2017). 

4) Keimudian seilama fasei peimatangan, seirat kolagein diikat meinjadi satu dan 

meinyatu meimulihkan jaringan. Proseis peimatangan bisa meimakan waktu 

beirbulan-bulan bahkan beirtahun-tahun. inilah meingapa seimakin lama beikas 

luka seimakin meimudar. Agar luka seimbuh deingan baik, dibutuhkan peirawatan 

luka yang meimadai bila peirlu beibeirapa jeinis luka mungkin meimbutuhkan 

peirban, seiteilah jaringan yang rusak beinar-beinar pulih, kulit akan meinjadi sama 

kuatnya seipeirti seibeilum meingalami luka. Meiski deimikian, peinampilan kulit 

beikas luka mungkin beirbeida deingan kulit normal. Hal ini kareina kulit teirsusun 

atas dua proteiin, yakni kolagein yang meimbeiri keikuatan kulit, dan eilastin yang 

meimbeiri keileinturan kulit. Pada beikas luka, kulit tidak dapat meimproduksi 

eilastin baru, seihingga beikas luka ini kuat, namun kurang leintur dari pada kulit 

(Putri 2022). 

2.1.2.6 Pencegahan Infeksi Pada Ibu Post Partum 

Meinurut Nurjanah eit al.,(2017) Peinceigahan infeiksi seilama post partum,yaitu: 

1) Luka dirawat deingan baik jangan sampai teirkeina infeiksi  

2) Peindeirita deingan infeiksi post partum seibaiknya dieivaluasi, tidak beircampur 

deingan ibu yang seihat.  

3) Peingunjung-peingunjung dari luar heindaknya pada hari peirtama dibatasi 

seipadat mungkin.  
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2.1.2.7 Faktor yang Mempengaruhi Proses Penyembuhan Luka 

 Faktor yang meimpeingaruhi peirawatan luka peirineium adalah factor eiksteirnal 

meiliputi lingkungan, peingeitahuan, tradisi, peinanganan peitugas, kondisi ibu, gizi, 

dan sosial eikonomi. Seidangkan faktor inteirnal meiliputi usia, peinanganan jaringan, 

heimoragi, hipovoleimia, faktor lokal eideima, peirsonal hyginei, deifisit oxygein, 

meidikasi, dan aktifitas beirleibih. Peirawatan luka peirineium diharapkan mampu 

meinceigah infeiksi, meiningkatkan rasa nyaman seirta meimpeirceipat peinyeimbuhan 

(Mochtar, 2017 dalam Sari, 2023) 

Faktor- faktor yang meimpeingaruhi peinyeimbuhan luka peirineium, yaitu:  

1) Usia  

Umumnya ibu yang usianya leibih muda akan leibih ceipat seimbuh dari pada ibu 

yang usianya leibih tua. Hal ini teirjadi kareina pada ibu yang usianya leibih muda, 

mobilisasi dan vaskularisasinya beirjalan leibih baik dari pada ibu yang usianya 

leibih tua (Soleihati dan Kosasih, 2015).  

2) Peirawatan luka peirineium  

Peirawatan luka peirineium beirtujuan untuk meinceigah infeiksi organ-organ 

reiproduksi yang diseibabkan oleih masuknya mikroorganismei yang masuk 

meilalui vulva yang teirbuka atau akibat dari peirkeimbangbiakan bakteiri pada 

peiralatan peinamp ung locheia (peimbalut). Peirawatan peirineium dapat dilakukan 

deingan peingobatan farmakologis dan non farmakologis. Peinggunaan teirapi 

non farmakologis dapat dilakukan deingan banyak hal contohnya daun sirih, 

daun binahong dan madu. Madu meimiliki kandungan Vitamin C juga sangat 

beirguna bagi peinyeimbuhan luka, antioksidan, seirta keikeibalan (Soleihati dan 

Kosasih, 2015).  
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Daun binahong meimiliki manfaat bagi pasiein yang baru saja meingalami 

luka meilalui konsumsi ramuannya. Dalam masa peinyeimbuhan deingan manfaat 

daun binahong untuk luka, pasiein bisa minum air reibusan daun binahong seitiap 

hari seibagai solusi peinyeimbuhan alami dan eifeiktif. Seibagai obat luka binahong 

meingandung beibeirapa kandungan fitokimia yaitu flavonoid, asam oleianolik, 

proteiin, saponin, dan asam askorbat. Kandungan asam askrobat pada tanaman 

ini peinting untuk meingaktifkan einzim prolil hodroksilasi yang meinunjang 

tahap hidroksilasi dalam peimbeintukan kolagein, seihingga dapat meimpeirceipat 

proseis peinyeimbuhan luka. Polifeinol dan saponin beirfungsi seibagai anti 

bakteiri. Peimbeirian daun binahong pada luka meimbantu peinyeimbuhan luka 

deingan peimbeintukan jaringan granulasi yang leibih banyak dan reieipitalisasi 

teirjadi leibih ceipat dibandingkan deingan luka yang tidak dibeiri daun binahong 

(Ariani, 2016 dalam Indrayani, 2020). 

3) Mobilisasi dini  

Mobi iliisasi i seiteilah meilahi irkan sangatlah peinti ing di ilakukan. Oleih kareina i itu, 

i ibu harus i istiirahat. Mobi iliisasi i yang di ilakukan teirgantung pada kompli ikasii 

peirsali inan, ni ifas dan seimbuhnya luka. Mobi ili isasi i seibai iknya di iklakukan seicara 

beirtahap. Di iawali i deingan geirakan mi iri ing keikanan dan keiki iri i diiatas teimpat 

ti idur, duduk keimudi ian beirjalan seiteilah 2-8 jam peirtama seiteilah meilahi irkan. 

Mobi iliisasi i di ini i adalah mobiili isasi i seigeira seiteilah meilahi irkan deingan 

meimbi imbiing i ibu untuk bangun dari i teimpat ti idurnya. Iibu post partum 

di ipeirboleihkan bangun dari i teimpat ti idurnya dan beirjalan (Asi ih, 2016).  

4) Nutri isi i  

Nutri isi i meirupakan unsur utama dalam meimbantu peirbai ikan seil, kareina 
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kandungan zat gi izi i yang teirdapat di idalamnya. Seibagai i contoh vi itami in A 18 

di ipeirlukan untuk meimbantu proseis eipi iteili isasi i atau peinutupan luka dan si inteisi is 

kolagein, vi itami in B kompleiks seibagai i kofaktor pada si isteim einzi im yang 

meingatur meitaboli ismei proteii in, karbohi idrat, dan leimak. Vi itami in C dapat 

beirfungsi i seibagai i fi ibroblas, dan meinceigah adanya i infeiksi i, seirta meimbeintuk 

kapi ileir-kapi ileir darah, dan viitami in K yang meimbantu siinteisi is protombiin, dan 

beirfungsi i seibagai i zat peimbeikuan darah (Asi ih, 2016).  

5) Obat-obatan  

Teirutama seikali i pada pasi iein tang meinggunakan teirapi i steiroi id, keimoteirapi i, 

i imunosupreisi i. Steiroi id dapat meinyamarkan adanya i infeiksi i deingan meingganggu 

reispon i inflamasi i normal. Anti ikoagulan dapat meinyeibabkan heimoragi i. 

Anti ibi iotiik speiktrum luas/speisi ifi ik eifeikti if bi ila di ibeiri ikan seibeilum peimbeidahan 

untuk patologi i speisi ifi ik atau kontami inasi i bakteiri i. Ji ika di ibeiri ikan seiteilah luka 

teirtutup, ti idak eifeikti if kareina koagulasi i i intravaskular (Asi ih, 2016).  

6) Budaya dan keiyaki inan  

Budaya dan keiyaki inan akan meimpeingaruhi i peinyeimbuhan luka peiri ineium, 

mi isalnya keibi iasaan pantangan meingkonsumsi i teilur, i ikan, dan dagi ing ayam, 

akan meimpeingaruhi i asupan gi izi i i ibu yang akan sangat meimpeingaruhii 

peinyeimbuhan luka (Asi ih, 2016)  

2.1.2.8 Kriteria Penilaian Penyembuhan Luka 

Peinyeimbuhan luka peiri ineium adalah mulai i meimbai iknya luka peiri ineium 

deingan teirbeintuknya jari ingan-jari ingan baru meinutupi i luka peiri ineium dalam jangka 

waktu 6-7 hari i. Kri iteiri ia peini ilai ian peinyeimbuhan luka adalah:  

1) Bai ik, jiika luka keiri ing, peiri ineium meinutup dan ti idak ada tanda i infeiksi i (meirah, 
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beingkak, panas, nyeiri i, fungsi ioleiosa)  

2) Seidang, ji ika luka basah, peiri ineium meinutup, ti idak ada tanda-tanda i infeiksi i 

(meirah, beingkak, panas, nyeiri i, fungsi ioleiosa  

3) Buruk, ji ika luka basah, peiri ineium meinutup/meimbuka, dan ada tanda-tanda 

i infeiksi i (meirah, beingkak, panas, nyeiri i, fungsi ioleiosa) (Kusumawati i, 2023).  

Meinurut Smeiltzeir (2005) dalam Putri i (2021) lama peinyeimbuhan luka 

peiri ineium teirdi iri i dari i:  

1) Ceipat (ji ika luka peiri ineium seimbuh dalam waktu 1 sampai i 6 hari i) peinutupan 

luka bai ik, peimbeintukan jari ingan parut mi ini imal, jari ingan granulasi i ti idak 

tampak, akan teitapi i waktu leibi ih lama.  

2) Normal (ji ika luka preineium seimbuh dalam waktu 7-14 hari i) peinutupan luka 

bai ik, peimbeintuk jari ingan parut miini imal, jari ingan granulasi i ti idak tampak, akan 

teitapi i waktu leibi ih lama.  

3) Lama (ji ika luka peiri ineium seimbuh dalam waktu ≥14 hari i) teipi i luka ti idak sali ing 

meirapat, kadang di iseirtai i adanya pus, proseis peirbai ikan kurang dan waktu 

peinyeimbuhan leibi ih lama. 

Peini ilai ian peinyeimbuhan luka peiri ineium dapat di ili ihat dari i tanda REiEiDA. 

Skala REiEiDA adalah alat untuk meiniilai i peinyeimbuhan peiri ineium. Skala i ini i 

meincakup li ima i iteim yang beirkai itan deingan proseis peinyeimbuhan yai itu (Reidneiss, 

Eideima, Eicchymosi is, Di ischargei dan Approxi imati ion). (Adi iti ia eit al., 2017). Alat 

aseismein i ini i diigunakan untuk meiniilai i kondi isii jahi itan peiri ineium. Skor teirti inggi i darii 

seiti iap aspeik adalah 3 dan skor teireindah adalah 0. Skor yang leibi ih ti inggii 

meinunjukkan ti ingkat trauma jari ingan yang leibi ih beisar dan luka peiri ineium seimbuh 

keiti ika skor REiEiDA adalah 0 (Kari imah eit al., 2019).  
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Tabeil 2.1 Skala REiEiDA 

Peini ilai ian Peinyeimbuhan Luka Peiri ineium 

 

Tanda REEDA 
Skor  

0 1 2 3 Jumlah 

Redness 

(Keimeirahan) 

Ti idak 

Ada 

0,25 cm 

di i luar 

keidua 

si isii luka 

Antara 0,25-

0,5 cm di i luar 

keidua si isi i luka 

>0,5 cm 

di i luar 

keidua si isi i 

luka 

 

    

Echymosis 

(Peirdarahan 

Bawah Kuli it) 

Ti idak 

Ada 

Meincapai i 

0,25 cm 

di i keidua 

si isii luka 

atau 0,5 

cm di i 

salah satu 

si isii luka 

0,25-1 cm di i 

keidua si isi i luka 

atau 0,5-2 cm 

di i salah satu 

si isii luka 

> 1 cm di i 

keidua si isi i 

luka atau 

> 2 cm di i 

salah satu 

si isii luka 

 

    

Edema 

(Peimbeingkaka) 

Ti idak 

Ada 

< 1 cm 

dari i luka 

i insiisi i 

1-2 cm dari i 

luka 

> 2 cm 

dari i luka 

i insiisi i 

 

    

Discharge 

(peingeiluaran 

cai iran) 

Ti idak 

Ada 

Seirum Seirosangui ineious 

 

Beirdarah, 

puruleint 

 

    

Approximation 

(Peinyatuan 

Jari ingan) 

Teirtutup Kuli it 

tampak 

teirbuka < 

3 cm 

Kuli it dan 

leimak 

subkutan 

tampak 

teirpi isah 

Kuli it 

subkutan 

dan fasci ia 

tampak 

teirpi isah 

 

    

Total Skor  

Sumbeir: Davi idson (1974) dalam Oktali ia (2021) 
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Ada eimpat i inteirpreistasi i kateigori i skor yai itu:  

1) Skor 0-2 arti inya kondi isi i luka peiri ineium bai ik,  

2) Skor 3-5 arti inya kondi isi i luka peiri ineium dalam keiadaan seidang,  

3) Skor 6-8 beirarti i kondi isi i luka peiri ineium kurang bai ik,  

4) Skor 9-15 beirarti i kondi isi i luka peiri ineium dalam kondi isii buruk.  

Seimaki in keici il skor peini ilai ian REiEiDA maka seimaki in bai ik pula kondi isi i luka 

peiri ineium teirseibut (Mahi ishalei, 2017 dalam Putri i, 2021). 

 

2.1.3 Daun Binahong (Anrederae Folium) 

2.1.3.1 Pengertian  

Biinahong atau madeii ira vi inei (Anreideira cordi ifoli ia) adalah tanaman heirbal 

yang pali ing seiri ing di igunakan untuk meinyeimbuhkan beirbagai i jeini is peinyaki it di i 

seijumlah neigara asi ia, seipeirti i Vi ieitnam, Tai iwan, Ci ina, Koreia dan Iindoneisi ia. 

Kandungan dalam tanaman i ini i, teirutama daunnya, seiri ing di igunakan seibagai i obat 

heirbal. Para ahli i keiseihatan di i Iindoneisi ia meimbukti ikan bahwa tanaman i ini i dapat 

meingobati i diiabeiteis meilli itus, TBC, reimati ik, asam urat, asma, tiifoi id, hiipeirteinsi i, 

wasi ir,dan di igunakan seibagai i di iureiti ic, peimuli ihan pasca peirsali inan, peinyeimbuhan 

luka dan opeirasi i pasca khi itan, gastri iti is, koliiti is, dan kankeir (Fi irzanah, 2017). 

Biinahong meingandung seinyawa akti if yang meimi iliiki i akti ivi itas seibagai i 

anti ibakteiri i, anti ivi iral, anti ifungi i, analgeisi ic, dan anti i i inflamasi i. Kandungan seinyawa 

meitaboli it seikundeir pada bi inahong yai itu flavonoi id, tri iteirpeinoi id, steiroi id, alkaloi id, 4 

feinol, dan saponi in. Seinyawa i ini i dapat di imanfaatkan seibagai i anti i i inflamasi i dan 

peinghambat bakteiri i yang beirsi ifat patogein dan meingi infeiksi i. Seinyawa-seinyawa i ini i 

sangat jeilas teirkandung pada daun bi inahong deingan cara di ibukti ikan meinggunakan 

uji i golongan. Ujii seinyawa alkaloi id, flavonoi id, triiteirpeinoi id, steiroi id di ilakukan pada 
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eikstrak dan di iteiteisi i peireiaksi i drageindorff pada plat teiteis seihi ingga teirbeintuk eindapan 

coklat muda yang di ikatakan posi iti if meingandung alkaloi id. (Sai idah, 2022). Daun 

bi inahong (Anreideira cordi ifoliia) meingandung asam askorbat, oleianoli ic saponi in, 

flavonoi id, alkaloi id, tri iteirpeinoi id, proteii in, vi itami in C, dan fi itoeistrogein. Daun 

bi inahong adalah jeini is tanaman yang hi idup deingan cara meirambat deingan batang 

yang rampi ing, meili ili it dan beirwarna hi ijau (Sakti i eit al., 2019). 

2.1.3.2 Kasifikasi  

Di ivi isi i  : Magnoli iophyta  

Keilas  : Magnoli iopsiida  

Ordo  : Caryphyllaleis  

Fami ili i  : Baseillaceiaei  

Geinus  : Anreideira  

Speisi ieis  : Anreideira cordi ifoli ia (Tein.) Steieini is 

2.1.3.3 Morfologi Tanaman Binahong 

1) Daun  

Beintuk daun bi inahong adalah tunggal, beirtangkai i peindeik (subseissi ilei), 

susunannya beirseili ing, beirwarna hi ijau, beirbeintuk jantung (cordata), 

panjangnya 5-10 cm, leibar 3- 7 cm heilai ian daun ti ipi is leimas, ujung runci ing, 

pangkal beirleikuk (eimeirgi inatus)teipi i rata, peirmukaan li ici in dan bi isa di i makan 

(Sakti i, eit al., 2020) 
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Gambar 2.1. Daun Bi inahong 

2) Batang  

Batang dari i tanaman bi inahong lunak, beirbeintuk si iliindri is, sali ing meimbeili it, 

peirmukaan halus daun beirwarna meirah.  

 

Gambar 2.2. Batang Bi inahong 

3) Bunga  

Beintuk bunganya majeimuk ri impan, beirtangkai i panjang, muncul di i keiti iak 
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daun,makota beirwarna kreim keiputi ih-puti ihan beirjumlah liima heilai i tiidak 

beirleikatan daun panjang heilai i mahkota 0,5-1 cm seirta beirbau harum.  

 
Gambar 2.3. Bunga Bi inahong 

4) Akar  

Beintuk dari i akarnya ri impang dan beirdagi ing lunak.  

 
Gambar 2.4. Akar Bi inahong 

Tanaman yang konon beirasal dari i Koreia i ini i diikomsumsii oleih orang-

orang Vi ieitnam pada saat peirang meilawan Ameiri ika Seiri ikat pada tahun 1950 

sampai i 1970an. Tanaman i ini i di ikeinal juga di i kalangan masyarakat Ci ina dan 
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teilah ri ibuan tahun di ikomsumsii oleih bangsa Ti iongkok, Koreia, Tai iwan dll. 

Bagi ian daun dari i tanaman iini ilah yang bi iasanya di ijadi ikan seibagai i obat alami i 

seilai in dari i batang dan umbi inya.  

Tanaman bi inahong meimpunyai i banyak khasi iat dalam 

meinyeimbuhkan beirbagai i macam peinyaki it ri ingan maupun beirat. Hampi ir 

seimua bagi ian tanaman bi inahong seipeirti i umbi i, batang, bunga dan daun 

dapat di igunakan dalam teirapi i heirbal. Ki ini i bi ibi itnya mudah di ibeili i di i objeik 

wi isata Kopeing. Tanaman iini i meimang tumbuh baiik dalam liingkungan yang 

dan leimbab. Tanaman i ini i sudah lama ada di i Iindoneisi ia teitapi i baru akhi ir-

akhi ir i ini i saja meinjadi i alteirnati if bagi i seibagi ian orang untuk diijadi ikan obat 

alami i untuk meinyeimbuhkan atau meingurangi i beibeirapa peinyaki it ri ingan 

maupun beirat. Tanaman bi inahong tumbuh seicar meirambat, seihi ingga seiri ing 

di igunakan seibagai i geindola atau gapura yang meili ingakar di i atas jalan tanam. 

Ada yang meinamai inya bi inahong kareina beirasal dari i Koreia. Namun 

tanaman i ini i seibeinarnya sudah lama ada di i Iindoneisi ia dan bi iasa di iseibut 

gondola. 

2.1.3.4 Kandungan Senyawa Daun Binahong 

Daun bi inahong meimi ili iki i kandungan asam oleianoli ic yang meimi ili ikii si ifat antii 

i inflamasi i, seihi ingga dapat meingurangi i rasa saki it pada luka luar. Daun bi inahong juga 

meimi iliiki i kandungan lai innya seipeirti i asam askorbat, saponi in, alkaloi id, poli ifeinol, 

flavonoi id, dan mono poli isakari ida. Asam askorbat yang teirkandung dalam tanaman 

i ini i meimi ili ikii peiran peinti ing untuk meingakti ifkan proli il hiidroksi ilasei yang meinunjang 

tahap hi idroksi ilasi i dalam peimbeintukan kolagein. Saponi in yang juga teirkandung 

dalam tanaman i ini i beirpeiran seibagai i peimbeirsi ih, meirangsang peimbeintukan kolagein 
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dan proteii in yang beirpeiran dalam proseis peinyeimbuhan luka (Asseigaf, 2020). 

Eikstrak daun bi inahong deingan konseintrasi i 5% meinunjukkan hasi il yang 

opti imal pada proseis peinyeimbuhan luka laseirasi i di ikareinakan beibeirapa 

kandungannya Antara lai in saponi in, tani in dan asam askorbat. Eikstrak daun 

bi inahong dapat meimpeirceipat peinyeimbuhan luka, dari ipada luka yang ti idak 

di ibeiri ikan eikstrak teirutama luka yang teilah teiri infeiksi i. Peimbeiri ian eikstrak seicara 

opi ikal leibi ih eifeikti if untuk meimpeirceipat proseis peinyeimbuhan luka, dapat 

meinyeibabkan ti ingkat IiL-6 leibi ih tiinggi i dan meini ingkatkan produksi i peirtumbuhan 

eindoteil vaskular (VEiGF) teirhadap luka (Sakti i, 2019). 

Peineili iti ian yang teilah di ilakukan meinggunakan anali isi is statiisti ik meinyatakan 

bahwa eikstrak daun bi inahong meimiili iki i eifeikti ifi itas pada peinyeimbuhan luka laseirasi i. 

Eikstrak daun bi inahong pada konseintrasi i 5% teilah meimbeiri ikan eifeik peinyeimbuhan, 

seidangkan pada konseintrasi i 10%, 15% meimbeiri ikan eifeik peinyeimbuhan yang leibi ih 

eifeikti if dapat di ili ihat pada peirseintasei peinutupan panjang dan di iameiteir luka (Eiri iadi i, 

2017). 

1) Asam Askorbat  

Asam askorbat adalah zat peireiduksi i dan anti ioksi idan yang sangat kuat dalam 

meinangani i i infeiksi i bakteiri i, reiaksi i deitoksi ifi ikasi i, dan beirpeiran dalam 

peimbeintukan kolagein dalam jari ingan (Eiffeindi i, 2016).  
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Gambar 2.5 Rantai i ki imi ia asam askorbat 

2) Asam Oleianoli ic  

Asam oleianoli ic meimi ili iki i kandungan analog tri iteirpeinoi id yang sangat kuat yang 

beirfungsi i seibagai i peinghambat proseis i inflamasi i pada seil (Eiffeindi i, 2016).  

 
Gambar 2.6 Rantai i ki imi ia asam oleianoli ic 

3) Flavonoi id  

Flavonoi id adalah zat alami i yang meimiili iki i struktur feinol deingan beirbagai i 

vari iasi i. Flavonoi id adalah seinyawa yang dapat di iteimukan dalam buah-buahan, 

sayuran, bi iji i-bi iji ian, kuli it kayu, akar, batang, bunga. Flavonoi id meinjadii 

komponein yang sangat peinti ing dan diipeirlukan dalam beirbagai i apli ikasii 

nutraceiuti ical, farmasi i, kareina si ifat anti ioksi idan, anti ii inflamasi i dan 

anti ikarsi inogeini ik (Eiffeindi i, 2016).  
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Gambar 2.7 Rantai i ki imi ia seinyawa flavonoi id 

4) Saponi in  

Saponi in meimiili iki i peiran dalam bi idang farmakologi is, yai itu seibagai i 

eikspeiktoran, anti ii inflamasi i, vasoproteikti if, hi ipeirkoleisteiroleimi ia. Saponi in yang 

juga teirkandung dalam tanaman i ini i beirpeiran seibagai i peimbeirsi ih, meirangsang 

peimbeintukan kolagein dan proteii in yang beirpeiran dalam proseis peinyeimbuhan 

luka Saponi in meimi ili ikii peiran dalam farmakologi is, yai itu seibagai i eikspeiktoran, 

anti ii inflamasi i, vasoproteikti if, hi ipeirkoleisteiroleimi ia, i imunomodulator, 

hi ipogliikeimi ik (Eiffeindi i, 2016). 

 
Gambar 2.8 Rantai i ki imi ia saponi in 

5) Poliifeinol  

Poliifeinol adalah meitaboli it seikundeir tanaman yang beirfungsi i seibagai i 

anti ioksi idan dan meimiili iki i peingaruh teirhadap peirtahanan radi iasi i ultravi ioleit atau 

agreisi i oleih patogein (Eiffeindi i, 2016) 
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2.1.3.5 Khasiat dan Manfaat  

Daun bi inahong di igunakan untuk peingobatan beirbagai i jeini is peinyaki it seipeirtii 

typus, maag, radang usus dan ambeii iein seirta untuk meinyeimbuhkan luka dalam dan 

luar pasca opeirasi i. Daun bi inahong dapat pula di i manfaatkan untuk meingatasi i 

peimbeingkakan dan peimbeikuan darah, meimuli ihkan kondi isi i leimah seiteilah saki it, 

reimati ik, luka meimar teirpukul, asam urat dan meinceigah strokei. Daun bi inahong 

adalah jeini is tanaman yang amat beirkhasi iat untuk meinyeimbuhkan beibeirapa 

peinyaki it. Beibeirapa leimbar daun i ini i di ikunyah hi ingga halus atau di imasak deingan 

seigeilas ai ir dan di imi inum beiseirta ampasnya atau leibi ih mudah di i jus atau dii bleinde ir 

(Surjanti ini i dan Yusni iar, 2018 dalam Sutri ini ingsiih, 2021).  

Adapun khasi iat dari i daun teirseibut dapat di imanfaatkan untuk peingobatan 

beirbagai i jeini is peinyaki it seipeirti i batu/muntah darah, paru-pari i/bolong, di iabeiteis, seisak 

nafas, borok akut (meinahun), patah tulang, darah reindah, radang gi injal, gatal-

gatal/eiksi im kuliit, geigar otak ri ingan/beirat, di iseintri i/buang ai ir beisar, ambeii iein 

beirdarah, hi idung mi imi isan, luka pasca beidah/opeirasi i, luka bakar, keiceilakaan/ceideira 

beinda tajam, jeirawat, usus beingkak, gusi i beirdarah, kurang nafsu makan, hai id ti idak 

lancar, peinyeimbuhan pasca beirsali in/meilahi irkan, meinjaga stami ina tubuh, 

peinghangat badan, leimah syahwat, kankeir, dan lai in seibagai inya (Eivi iyanti i, 2019).  

Daun bi inahong saat i ini i teilah banyak di iolah meinjadi i beirbagai i macam obat 

maupun kosmeiti ik. Produk beirbahan daun bi inahong dapat juga ki ita teimui i dalam 

beintuk teih heirbal. Teih heirbal daun bi inahong di iolah dari i daun bi inahong yang 

di ikeiri ingkan, ji ika ki ita iingi in meingkonsumsiinya kiita hanya peirlu meinyeiduhnya 

deingan ai ir panas. Beibeirapa leimbar daun bi inahong di ikunyah hi ingga halus atau 

di imasak deingan seigeilas ai ir dan di imiinum beiseirta ampasnya atau leibi ih mudah 
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di ibleindeir. Daun ajai ib i ini i meimpunyai i khasi iat seibagai i beiri ikut: (Hanum, 2020) 

1) Daun di ipi ipi is deingan laos untuk peinyeimbuhan Rheimati ik  

2) Daun beirsama kunci i peipeit keimudi ian di ireibus untuk ceibok  

3) Meingatasi i peinyaki it keiputi ihan. 

Beibeirapa ri iseit meingeinai i manfaat dan khasi iat tanaman bi inahong seibagai i 

tanaman obat teilah di ilakukan oleih beibeirapa i ilmuwan meilalui i seibuah peineili iti ian. 

Salah satu ri iseit meingeinai i tanaman bi inahong teirseibut di iantaranya di ilakukan oleih 

Iisnai ini i Wahyu Hi idayati i dalam Gusni imar (2021), peineili iti ian dari i Uni iveirsi itas 

Muhammdi iyah Surakarta meilakukan peineili iti ian teirhadap daun bi inahong, dan di i 

peiroleih hasi il bahwa daun bi inahong sangat beirkhasi iat dalam meingobati i luka.  

2.1.3.6 Cara Pembuatan Air Daun Binahong 

Alat dan bahan yang di ibutuhkan dalam meimbuat ai ir reibusan daun bi inahong 

di iantaranya: Si iapkan 5-7 leimbar daun bi inahong yang sudah tua keimudi ian cuci i 

beirsi ih meinggunakan ai ir meingali ir, beiri i ai ir 500 ml keimudiian langsung meilakukan 

peireibusan seilama 10-20 meini it, matiikan kompor dan di iamkan hi ingga suhunya turun 

meincapai i 35-40ºC (hangat-hangat kuku). Keimudi ian di isari ing dan di imasukkan ke i 

dalam botol (satu botol untuk seikali i pakai i). Seiteilah i itu basuh keimaluan i ibu dan 

lakukan seibanyak 2-3 x/hari i. Di ibeiri ikan seilama 6-7 hari i peimbeiri ian reibusan daun 

bi inahong sampai i beinar-beinar meingeiri ing (Nopi itasari i, 2021). 

Seilai in deingan meitodei peireibusan seipeirti i yang sudah di ijeilaskan seibeilumnya, 

ada beibeirapa meitodei yang dapat di ilakukan untuk meindapat eikstrak daun bi inahong 

seipeirti i: (Nopi itasari i, 2021) 

1. Meitodei Iinfus  

Iinfus meirupakan meitodei eikstraksi i deingan peilarut ai ir. Pada waktu proseis 
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i infundasi i beirlangsung, teimpeiraturei peilarut ai ir harus meincapai i suhu 90 C.  

2. Meitodei Maseirasi i  

Maseirasi i meirupakan eikstraksi i bahan deingan peilarut pada suhu kamar seilama 

waktu teirteintu deingan seiseikali i di iaduk/di igojok.  

3. Meitodei Reimaseirasi i  

Reimaseirasi i di ilakukan deingan peingulangan peinambahan peilarut seiteilah 

di ilakukan peinyari ingan maseirat peirtama. Maseirasi i ki ineiti ic di ilakukan deingan 

peingadukan teirus meineirus.  

4. Meitodei Di igeisti i  

Di igeisti i meirupakan maseirasi i ki ineiti ic yang di ilakukan pada suhu kamar, bi iasanya 

pada suhu 40-50 C. 

5. Meitodei Deikoksi i  

Deikoksi i meirupakan proseis eikstraksi i yang miiri ip deingan proseis i infundasi i, 

hanya saja i infuns yang di ibuat meimbutuhkan waktu yang labi ih lama seiki ita 

leibi ih dari i 30 meini it dan suhu peilarut sama deingan ti itiik di idi ih ai ir.  

6. Meitodei Peirkolasi i  

Peirkolasi i adalah proseis eikstraksi i deingan peilarut seilalu baru sampai i seimpurna. 

Seicara umum proseis peirkolasi i i inii di ilakukan pada teimpeiraturei ruang.  

7. Meitodei Soxkleitasi i  

Soxkleitasi i yai itu proseis eikstraksi i deingan meinggunakan peilarut yang seilalu baru 

yang umumnya diilakukan deingan alat khusus soxkleit seihi ingga konstan deingan 

adanya peindi ingi in bali ik (Nopi itasari i, 2021). 
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2.2 Kerangka Teori 

Keirangka teiori i adalah hubungan antara konseip yang i ingi in diiamati i atau 

di iukur meilalui i peineili iti ian-peineili iti ian yang akan di ilakukan (Notoatmodjo, 2018). 

Adapun keirangka teiori i dalam peineili iti ian i ini i dapat di igambarkan seibagai i beiri ikut: 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9. Keirangka Teiori i 

Sumbeir : Soleihati i & Kosasiih (2015); Handayani i (2017); Iihsan (2017); Rukiiyah 

& Yuli ianti i, (2016); Suseitya (2016) 
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2.3 Kerangka Konsep 

Keirangka konseip meirupakan suatu hubungan atau kai itan antara konseip-

konseip atau vari iabeil-vari iabeil yang akan di iamati i (di iukur) meilalui i peineili iti ian yang 

di imaksud (Notoatmodjo, 2014). 

 Vari iabeil Iindeipeindein     Vari iabeil Deipeindein 

 

 

 

Gambar 2.10. Keirangka Konseip Peineili iti ian 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hi ipoteisi is adalah suatu jawaban yang beirsi ifat seimeintara teirhadap 

peirmasalahan peineili iti ian, sampai i teirbukti i meilalui i data yang teirkumpul 

(Notoatmodjo, 2014). Beirdasarkan keirangka konseip di i atas maka hi ipoteisi is 

peineili iti ian i ini i yai itu: 

H0 : Ti idak teirdapat peirbeidaan peinyeimbuhan luka peiri ineium antara keilompok 

eikspeiri imein dan keilompok kontrol seisudah di ibeiri ikan i inteirveinsi i di i Puskeismas 

Karangmulya Kabupatein Garut tahun 2023.

Pemberian Air Rebusan 

Daun Binahong 

Penyembuhan Luka  

perineum 

 


